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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi Kurikulum 2013 terkait 

standar isi, standar proses, dan standar penilaian pada pembelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 

Kota Palembang Tahun 2015. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh SMP 

Negeri Kota Palembang yang berjumlah 58 sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif 

menggunakan model Responsive Evaluation. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner dan pedoman wawancara. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis indikator standar isi memperoleh 

persentase sebesar 80,1% termasuk kategori sesuai, analisis indikator standar proses memperoleh 

persentase sebesar 80,7% termasuk kategori sesuai, dan analisis indikator standar penilaian 

memperoleh persentase sebesar 79,7% termasuk kategori sesuai. Hasil secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa pengimplementasian kurikulum 2013 terkait standar isi, standar proses, dan 

standar penilaian pada pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri Kota Palembang telah berjalan 

sesuai dengan pedoman pelaksanaan kurikulum 2013, namun masih terdapat kesulitan yang di 

alami oleh guru dalam pengimplementasian kurikulum 2013 terkait 3 standar tersebut. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The purpose of this research was to know how the Implementation of Curriculum 2013 include of standard 

content, standard process and standard assessment on Health and Physical Education at Public Junior High 

Schools in Palembang for academic year 2015. Population and sample of this research was all Public Junior 

High School in Palembang that amounted 58 Public Junior High School. This research was an evaluation 

research with  Responsive Evaluation’s model. This research used descriptive quantitative methods and 

percentage descriptive statictics technique. The Result concluded that the Implementation of Curriculum 2013 

on Health and Physical Education  at Junior High School in Palembang related to standard content, standard 

process and standard evaluation was suitable to Indonesian Academic Curriculum 2013’s Guidance with 

80,1% for standard content, 80,7% for standard process, 79,7% for standard assessment. The overall results 

show that the implementation of Curriculum 2013 on Health and Physical Education at Public Junior High 

Schools in Palembang related to standard content, standard process and standard assessment in accordance 

with the guidelines and the provisions of Curriculum 2013, but there are still difficulties experienced by teachers 

in implementation of curriculum 2013 related to 3 these standards. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan sebagai suatu proses 

pembinaan manusia yang berlangsung seumur 

hidup. Pendidikan memiliki sasaran pedagogis, 

oleh karena itu pendidikan kurang lengkap 

tanpa adanya pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan, karena gerak sebagai aktivitas 

jasmani adalah dasar bagi manusia untuk 

mengenal dunia dan dirinya sendiri yang secara 

alami berkembang searah dengan perkembangan 

zaman. 

Pendidikan di Indonesia merupakan 

sebuah sistem yang berarti bahwa keberhasilan 

pendidikan di Indonesia dipengaruhi oleh 

berbagai hal yang diantaranya adalah 

kurikulum, tenaga pendidik, peserta didik, 

sarana dan prasarana, dan lain-lain, yang 

semuanya terintegrasi untuk mencapai tujuan 

yang sama yaitu peningkatan mutu dan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Kurikulum merupakan 

hal yang signifikan dalam mengatur pelaksanaan 

pendidikan di Indonesia. Berhasil dan tidaknya 

sebuah pendidikan sangat bergantung dengan 

kurikulum yang digunakan. Kurikulum adalah 

ujung tombak bagi terlaksananya kegiatan 

pendidikan. Tanpa adanya kurikulum, mustahil 

pendidikan akan dapat berjalan dengan baik, 

efektif, dan efisien sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan menyusun, 

mengembangkan, dan menetapkan sebuah 

kurikulum yang berlaku mulai tahun pelajaran 

2013/2014 yang disebut dengan kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 merupakan 

pengembangan dari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi yang telah di rintis pada tahun 

2004. Kurikulum 2013 menekankan penerapan 

pendekatan scientific untuk satuan pendidikan 

SMP dan SMA serta pendekatan tematik untuk 

SD dengan sistem penilaian authentic yang 

menekankan tidak hanya hasil dari peserta didik 

tetapi juga penilaian pada proses (Kemendikbud, 

2012). Dibandingkan dengan kurikulum 

sebelumnya yakni Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), terdapat 4 elemen yang 

mengalami perubahan pada Kurikulum 2013. 

Empat elemen tersebut adalah elemen standar 

kompetensi lulusan (SKL), elemen standar isi, 

elemen standar proses, dan elemen standar 

penilaian. 

Evaluasi merupakan kegiatan yang 

dilakukan sejak awal pengembangan ide 

Kurikulum, sampai kepada saat dimana hasil 

Kurikulum sudah memiliki dampak di 

masyarakat (Permendikbud 81A, 2013). 

Evaluasi Kurikulum berfokus pada empat 

dimensi yaitu ide, dokumen, implementasi, dan 

hasil. Evaluasi terhadap dua dimensi yaitu ide 

dan desain telah dilakukan selama proses 

pengembangan sedangkan untuk evaluasi 

terhadap implementasi Kurikulum ditujukan 

untuk mengkaji rancangan yang dibuat oleh 

satuan pendidikan, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), dan kegiatan 

pembelajaran. Pengkajian ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana proses pelaksanaan 

Kurikulum mampu mencapai kompetensi 

peserta didik yang diharapkan (Permendikbud 

81 A, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

evaluasi implementasi kurikulum 2013 di SMP 

Negeri Kota Palembang yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi kurikulum 

dilihat dari 3 standar yang mengalami 

perubahan yaitu standar isi, standar proses, dan 

standar penilaian. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “bagaimana 

implementasi kurikulum 2013 meliputi standar 

isi, standar proses, dan standar penilaian pada 

pembelajaran Penjasorkes di SMP Negeri Kota 

Palembang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

evaluatif dengan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Artinya menganalisis data hasil 

temuan di lapangan tentang implementasi 

Kurikulum 2013 pada pembelajaran penjasorkes 

di SMP Kota Palembang dengan menggunakan 

analisis statistik. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian evaluatif ini menggunakan 
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model Responsif, yang didapatkan dari beberapa pengukuran presisi dalam rangka meningkatkan 

kegunaan dari temuan kepada orang-orang di 

dalam dan sekitar program. Evaluasi responsif 

merupakan model yang paling tepat untuk 

digunakan dalam penelitian ini, karena kondisi 

Kurikulum 2013 yang pada saat ini telah 

dihentikan sementara oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Sehingga peneliti 

ingin mengetahui bagaimana implementasi 

kurikulum 2013 pada pembelajaran Penjasorkes 

SMP Negeri Kota Palembang Sehingga hasil 

dari penelitian ini dapat menjadi masukan 

dalam memperbaiki kurikulum 2013 yang 

rencananya akan mulai kembali diterapkan pada 

tahun 2020. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan instrumen berupa 

kuesioner dan pedoman wawancara. Hasil 

penelitian di analisis dengan analisis statistik 

deskriptif persentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

evaluasi suatu program pendidikan yaitu 

implementasi kurikulum 2013 pada 

pembelajaran Penjasorkes di SMP Negeri Kota 

Palembang. Data diperoleh dalam penelitian 

merupakan data hasil evaluasi implementasi 

kurikulum 2013 yang meliputi indikator standar 

isi, standar proses, dan standar penilaian. 

Pada indikator standar isi, aspek yang di 

analisis adalah perangkat pembelajaran dan 

struktur kurikulum. Adapun hasil yang 

diperoleh dapat di lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Stndar Isi 

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase Rata-rata 

1 81,3% - 100% Sangat Sesuai 19 32,76% 80,1% 
2 62,5% - 81,3% Sesuai 39 67,24% 

3 43,8% - 62,5% Tidak Sesuai 0 0% 

4 <25% - 43,8% Sangat Tidak Sesuai 0 0% 

Jumlah 58 100% Sesuai 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Indikator Standar Proses 

Indikator Sub Indikator Sub-sub Indikator % Kriteria 

Standar 

Proses 

Proses 

Pembelajaran 

Metode Pembelajaran 78,2% Sesuai 

Pendekatan Scientific 82,3% Sangat Sesuai 

Materi Pembelajaran 81,0% Sesuai 

Kesesuaian dengan Rencana 

Pembelajaran 

78,4% Sesuai 

RATA-RATA % INDIKATOR STANDAR PROSES 80,7% Sesuai 

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Indikator Standar Penilaian 

Indikator Sub Indikator Sub-sub Indikator Rata-rata % Kriteria 

Standar 

Penilaian 

Model 

Penilaian 

Penilaian Diri 82,8% Sangat Sesuai 

Tes Tertulis 80,9% Sesuai 

Penilaian observasi 79,2% Sesuai 

Penilaian Teman Sejawat 80,2% Sesuai 

Penilaian Tugas 80,7% Sesuai 

Penilaian Projek 78,7% Sesuai 

Penilaian Portofolio 76,4% Sesuai 

RATA-RATA % INDIKATOR STANDAR PENILAIAN 79,7% Sesuai 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa indikator standar isi memperoleh rata-

rata sebesar 80,1% yang termasuk dalam 

kategori sesuai. Namun berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan guru Penjasorkes, 

masih terdapat kesulitan yang di alami guru 

mengenai perangkat pembelajaran. Sehingga 

dapat ditafsirkan bahwa bahwa standar isi 

dalam Kurikulum 2013 secara keseluruhan 

sudah sesuai antara apa yang terdapat pada 

pedoman dan apa yang telah dibuat oleh guru, 

namun masih terdapat kendala atau kesulitan 

yang di alami oleh guru pada saat 

pembuatannya salah satunya adalah pembuatan 

RPP dengan menyesuaikan pedoman dari 

Kurikulum 2013.  
Pada indikator standar proses, aspek yang 

di analisis adalah proses pembelajaran. Adapun 

hasil yang diperoleh dapat di lihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa 

indikator standar proses memperoleh rata-rata 

sebesar 80,7% yang termasuk dalam kategori 

sesuai. Angka tersebut didapat dari hasil analisis 

peneliti pada setiap pernyataan dari 58 guru 

mengenai sub indikator proses pembelajaran.  
Pada indikator standar penilaian, aspek 

yang di analisis adalah model penilaian otentik. 

Adapun hasil yang diperoleh dapat di lihat pada 

Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 di atas 

menyatakan bahwa rata-rata persentase yang 

didapat pada indikator standar penilaian dalam 

proses implementasi Kurikulum 2013 sebesar 

79,7% yang termasuk kategori sesuai yang dapat 

diartikan bahwa guru telah melakukan penilaian 

yang sesuai dengan apa yang telah ditentukan 

dalam standar penilaian pada proses 

implementasi Kurikulum 2013. Angka tersebut 

didapat dari hasil analisis peneliti pada setiap 

pernyataan dari 58 guru mengenai sub indikator 

model penilaian. 

 Evaluasi implementasi Kurikulum 2013 

pada pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 

Kota Palembang yang peneliti lakukan 

mendapatkan hasil bahwa pada evaluasi 

indikator standar isi yang mengkaji tentang 

perangkat pembelajaran dan struktur Kurikulum 

didapatkan hasil dengan persentase 80,1% yang 

berarti termasuk kategori sesuai. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

dan struktur Kurikulum yang dibuat guru 

memenuhi kriteria yaitu guru dalam membuat 

perangkat pembelajaran dan struktur Kurikulum 

berdasarkan dengan pedoman 

pengimplementasian Kurikulum 2013 dan 

selebihnya belum memenuhi kriteria yaitu masih 

ada guru yang belum membuat perangkat 

pembelajaran sesuai dengan pedoman yang 

terdapat dalam Kurikulum 2013. Berdasarkan 

hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 4 

guru Penjasorkes mengungkapkan bahwa terkait 

mengenai standar isi pada Kurikulum 2013, 

terdapat 2 guru yang mengungkapkan bahwa 

mereka mengalami kesulitan dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran yaitu RPP. Kesulitan 

yang mereka rasakan dalam pembuatan RPP 

adalah mereka merasa kebingungan dalam 

menetapkan indikator sesuai dengan kompetensi 

inti.  Berbanding terbalik dengan data yang 

peneliti dapatkan dari hasil wawancara peneliti 

dengan 58 kepala sekolah SMP Negeri Kota 

Palembang atau yang mewakili. Dari 58 kepala 

sekolah atau yang mewakili, semua kepala 

sekolah mengatakan bahwa sekolah telah 

memiliki pedoman tentang Kurikulum 2013 dan 

sebelum Kurikulum 2013 diterapkan, setiap guru 

telah diikut sertakan terlebih dahulu dalam 

pelatihan/ diklat mengenai implementasi 

Kurikulum 2013, sehingga pada saat 

penerapannya, guru sudah siap dan mengerti 

tentang apa yang harus dilakukan dan 

dikerjakan dengan Kurikulum yang akan 

diterapkan yaitu Kurikulum 2013. Namun hasil 

wawancara peneliti dengan kepala sekolah 

tersebut senada dengan apa yang diungkapkan 

oleh guru Penjasorkes yang mengungkapkan 

bahwa kesulitan yang mereka dapatkan dalam 

pembuatan perangkat pembelajaran juga 

merupakan hasil dari pelatihan yang mereka 

ikuti. Mereka mengatakan bahwa ketika mereka 

mengikuti pelatihan mengenai Kurikulum 2013, 

instruktur yang memberikan materi pada saat 

pelaksanaan pelatihan bukan merupakan guru 

Penjasorkes.  

Pada analisis indikator standar proses 

yang mengkaji tentang proses pembelajaran 

menyatakan bahwa dalam proses 
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pengimplementasian Kurikulum 2013 pada 

pembelajaran Penjasorkes di SMP Negeri Kota 

Palembang telah sesuai antara apa yang terdapat 

dalam pedoman implementasi Kurikulum 2013 

berdasarkan standar proses dengan apa yang 

telah dilaksanakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran Penjasorkes di SMP Negeri Kota 

Palembang dengan menggunakan Kurikulum 

2013 dengan rata-rata persentase sebesar 80,7%. 

Data tersebut didukung oleh analisis data siswa 

yang peneliti lakukan. Berdasarkan hasil analisis 

kuesioner siswa mengenai proses pembelajaran 

Penjasorkes di SMP Negeri Kota Palembang 

mendapatkan rata-rata persentase sebesar 89,8% 

yang menyatakan dalam proses pembelajaran 

Penjasorkes, guru memilih metode pembelajaran 

sesuai dengan metode pembelajaran yang 

terdapat dalam Kurikulum 2013 salah satunya 

problem based learning. Selain itu, guru melakukan 

pendekatan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan scientific. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan Fadlillah (2014) bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

scientific dapat membentuk sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan siswa secara maksimal. Hasil 

ini pun diperkuat oleh hasil wawancara peneliti 

dengan guru Penjasorkes pada 4 SMP Negeri di 

Kota Palembang yang mengatakan bahwa 

dengan menggunakan pendekatan scientific pada 

proses pembelajaran membuat siswa menjadi 

lebih senang dan lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu, guru merasa 

diuntungkan dengan menggunakan pendekatan 

scientific pada proses pembelajaran, karena guru 

lebih mudah dalam menyampaikan materi dan 

siswa juga lebih mudah dalah memahami materi 

yang diajarkan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Namun dalam proses 

pembelajaran Kurikulum 2013 tidak semua guru 

merasakan hal yang sama, terdapat juga guru 

yang mengeluh mengenai proses pembelajaran 

dengan menggunakan Kurikulum 2013. Guru 

mengeluhkan kurangnya sarana dan prasarana 

untuk membantu guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Sehingga guru sedikit 

mengalami kesulitan dalam melakukan 

pendekatan dengan menggunakan pendekatan 

scientific dalam Kurikulum 2013. Dan juga untuk 

buku pegangan guru dan siswa, masih terdapat 

guru yang belum memiliki buku pegangan atau 

pedoman mengenai Kurikulum 2013, mereka 

hanya memiliki soft copy yang mereka dapatkan 

pada saat mengikuti pelatihan. Alasan biaya 

print out pun dikeluhkan oleh guru. Selain itu, 

guru juga mengeluhkan mengenai proses 

pelatihan yang mereka ikuti mengenai 

Kurikulum 2013. Mereka mengatakan bahwa 

pada saat mengikuti pelatihan mengenai 

Kurikulum 2013, mereka lebih banyak berada di 

dalam kelas dan mempelajari mengenai 

perangkat pembelajaran. Mereka menganggap 

bahwa seharusnya sebagai guru Penjasorkes, 

mereka harusnya diberikan pelatihan secara 

langsung di lapangan sehingga mereka dapat 

lebih memahami seperti apa proses 

pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 

2013. 

Untuk evaluasi bagaimana implementasi 

Kurikulum 2013 terkait dengan standar 

penilaian, berdasarkan hasil analisis indikator 

standar penilaian yang mengkaji tentang 

penilaian otentik yang meriupakan salah satu 

perubahan dari Kurikulum KTSP didapatkan 

hasil rata-rata persentase sebesar 79,7% yang 

menjelaskan bahwa guru Penjasorkes telah 

melaksanakan proses penilaian terhadap hasil 

dari proses pembelajaran berdasarkan standar 

yang telah ditetapkan pada standar penilaian 

Kurikulum 2013. Data tersebut didukung 

dengan data hasil analisis kuesioner siswa 

mengenai proses penilaian yang dilakukan guru 

pada saat pembelajaran Penjasorkes yang 

mendapatkan hasil rata-rata persentase sebesar 

86,7%. Siswa menyatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran, guru sekaligus melakukan 

penilaian terhadap siswa dengan memberikan 

siswa tes tertulis mengenai materi pembelajaran 

yang disampaikan. Setelah pembelajaran selesai, 

guru memberikan tes yang berisi tentang 

penilaian yang dilakukan siswa terhadap dirinya 

sendiri, terhadap teman, kemudian memberikan 

siswa tugas dengan tujuan untuk membantu 

siswa dalam mengikuti dan memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Namun, kesesuaian antara apa yang dilakukan 

guru pada proses penilaian dengan standar 
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penilaian dari Kurikulum 2013 bukan berarti 

guru tidak mendapatkan kesulitan dalam 

penerapannya. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan 58 kepala sekolah SMP Negeri 

Kota Palembang atau yang mewakili, 37 kepala 

sekolah mengatakan bahwa guru Penjasorkes di 

sekolah yang mereka pimpin mengeluhkan 

terlalu banyaknya rubrik penilaian yang harus 

mereka isi. Dengan jumlah siswa yang terlalu 

banyak, guru kesulitan dalam memberikan 

penilaian secara personal kepada siswa. Hal ini 

berdampak dengan keterlambatan pembagian 

raport semester siswa pada saat sekolah masih 

menerapkan Kurikulum 2013. Secara garis 

besar, banyak kepala sekolah atau yang 

mewakili mengatakan bahwa Kurikulum 2013 

adalah Kurikulum yang baik, namun masih 

perlu diadakan evaluasi dan perbaikan terutama 

pada standar penilaian. Untuk standar penilaian, 

kepala sekolah mengharapkan bahwa perlu 

dilakukan penyederhanaan terlebih dahulu 

sebelum Kurikulum 2013 diterapkan kembali. 

Terdapat 46 kepala sekolah yang setuju dengan 

diterapkannya Kurikulum 2013 dan 12 kepala 

sekolah menyatakan tidak setuju dengan 

diterapkannya Kurikulum 2013. Berdasarkan 

wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 

Penjasorkes, mereka mengatakan hal yang 

dengan yang diungkapkan oleh kepala sekolah. 

Mereka para guru merasa kesulitan jika harus 

memberikan penilaian kepada masing-masing 

siswa karena banyaknya jumlah siswa yang 

mereka ajar dalam 1 kelas dan juga banyaknya 

rubrik penilaian yang harus diisi. Selain dari itu, 

sebagian guru merasa kesulitan untuk 

memasukkan hasil penilaian mereka terhadap 

siswa dengan menggunakan komputer. Umur 

yang tidak lagi muda menjadi satu alasan yang 

membuat mereka kesulitan untuk memasukkan 

nilai dengan pengoperasian komputer. 

Kemudian mereka juga merasa kebingungan 

dalam mengakumulasikan nilai untuk siswa 

pada akhir semester yang menyebabkan 

keterlambatan mereka dalam memberikan hasil 

penilaian kepada wali kelas untuk dimasukkan 

ke dalam raport akhir semester. 

Meskipun dari semua indikator yang di 

analisis mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

Kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota 

Palembang sudah berjalan sesuai dengan arahan 

yang terdapat di dalam pedoman 

pengimplementasian Kurikulum 2013, namun 

dari setiap indikator yang telah di analisis 

mengungkapkan bahwa perlu adanya perbaikan 

dalam Kurikulum 2013 berdasarkan dari analisis 

yang telah peneliti jelaskan di atas. Sehingga 

kualitas dari implementasi Kurikulum 2013 

ketika nanti diterapkan kembali secara 

menyeluruh di Indonesia, menjadi lebih baik 

dan lebih sesuai dengan tujuan pendidikan 

Nasional dan apa yang diharapkan oleh 

Pemerintah. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas didapatkan simpulan bahwa 

implementasi kurikulum 2013 meliputi standar 

isi memperoleh rata-rata persentase sebesar 

80,1%, standar proses memperoeh rata-rata 

sebesar 80,7%, dan standar penilaian 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 79,7% 

yang termasuk dalam kategori sesuai. namun 

dari setiap indikator masih perlu dilakukan 

perbaikan dikarenakan masih terdapat kendala 

ataupun kesulitan yang di alami guru terkait 3 

standar yang mengalami perubahan dari 

kurikulum sebelumnya. 

Adapun saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 1) Disarankan kepada 

pengambil keputusan dalam hal ini Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk melakukan 

pembenahan mengenai kesulitan-kesulitan yang 

dialami oleh guru dalam proses 

pengimplementasian Kurikulum 2013, sehingga 

kualitas pendidikan di Indonesia menjadi lebih 

baik; 2) Disarankan kepada guru Penjasorkes 

untuk lebih aktif dalam mempelajari dan 

mencari tahu mengenai bagaimana 

pengimplementasian Kurikulum 2013, sehingga 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi dapat teratasi.; 

3) Bagi calon peneliti yang berminat untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai evaluasi 

Kurikulum 2013 hendaknya mempertimbangkan 

faktor-faktor lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil penelitian ini; 4) Bagi 
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sekolah disarankan agar hasil penelitian ini 

dijadikan sebagai refleksi mengenai 

pengimplementasian Kurikulum 2013 guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan untuk menjadi lebih baik. 
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